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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1   Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Arifin (1988) mengemukakan, dalam percakapan sehari-hari banyak orang selalu memakai kalimat-kalimat yang didalamnya mengandung kata “komunikasi” dengan makna yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin communicare, berarti berpartisipasi atau memberitahukan. Kata communis berarti milik bersama atau berlaku di mana–mana, sehingga communis opinion berarti pendapat umum atau pendapat mayoritas. 
Berdasarkan etimologi kata “komunikasi” (communication) berasal dari bahasa Latin “communicatio” yang terbentuk dari dua akar kata :”com” (bahasa Latin “cum”), berarti “dengan” atau “bersama dengan” ; dan “unio” (bahasa latin”union”) berarti “bersatu dengan”. Jadi komunikasi dapat diartikan “union with” (bersatu dengan) atau “union together with” (bersama dengan). Ungkapan ini lazim disebut dalam satu kata saja, yakni “communion”, yang berarti “saya” tidak sekedar “bersama–sama dengan” tetapi lebih jauh dari itu yaitu “bersatu dengan” orang lain (bersama dalam satu kesatuan – bersatu dalam kesamaan). (Lliweri, 2007 ; 3).

Komunikasi adalah proses yang melibatkan seseorang untuk menggunakan tanda–tanda (alamiah atau universal) berupa simbol–simbol (berdasarkan perjanjian manusia) verbal atau non-verbal yang disadari atau tidak disadari yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap orang lain. (Alo Liliweri, 2007 : 4). Komunikasi merupakan interaksi antarpribadi yang menggunakan sistem simbol linguistik, seperti sistem simbol verbal (kata–kata), verbal dan non-verbal. Sistem ini dapat disosialisasikan secara langsung dengan bertatap muka atau melalui media lain yaitu tulisan, oral, dan visual. (Karlfried Knapp,2003 dalam Liliweri : 2007). 

Komunikasi merupakan setiap proses pertukaran informasi, gagasan dan perasaan. Proses ini meliputi informasi yang disampaikan baik secara lisan maupun tertulis dengan kata–kata, atau yang disampaikan dengan bahasa tubuh, gaya maupun penampilan diri, menggunakan alat bantu di sekeliling kita sehingga sebuah pesan menjadi lebih kaya. (Hybels dan Weafer II 1992 dalam Liliweri, 2003).
Menurut Bernard Berelson dan Garry A. Stainer dalam bukunya Human Behavior pengertian komunikasi adalah :

“Penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dengan menggunakan lambang–lambang, kata–kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain–lain. Kegiatan atau proses penyampaianlah yang biasanya dinamakan komunikasi.” (Berelson dan Stainer, dalam Effendy, 1999:48)

Adapun satu definisi komunikasi yang lainnya yang menyebutkan bahwa, komunikasi adalah: (1) pernyataan diri yang efektif; (2) pertukaran pesan–pesan yang tertulis, pesan–pesan dalam percakapan, bahkan melalui imajinasi; (3) pertukaran informasi atau hiburan dengan kata–kata melalui percakapan atau dengan metode lain; (4) pengalihan informasi dari seseorang kepada orang lain; (5) pertukaran makna antarpribadi dengan sistem simbol; dan (6) proses pengalihan pesan melalui saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu. (Walhstrom,1992; dalam Liliweri 2003).

Beberapa definisi diatas, dapat dikatakan bahwa komunikasi sebagai suatu aktivitas manusia yang selalu melibatkan : (1) sumber komunikasi; (2) pesan komunikasi yang berbentuk verbal dan non-verbal; (3) media atau saluran sebagai sarana, wadah, atau tempat pesan atau rangkaian pesan dialihkan; (4) cara, alat, atau metode untuk memindahkan pesan; (5) penerima atau sasaran yang menerima kamunikasi; (6) tujuan dan maksud komunikasi; (7) rangkaian kegiatan antara sumber atau pengirim dengan sasaran atau penerima; (8) situasi komunikasi; (9) proses komunikasi, yaitu proses satu arah, interaksi, dan proses transaksi; (10) pemberian makna bersama atas pesan dari sumber dan penerima yang terlibat dalam komunikasi; (11) pembagian pengalaman atas pesan yang dipertukarkan dari sumber dan penerima yang terlibat dalam komunikasi. (Liliweri, 2007:5)

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, yang dimaksud dengan pernyataan antar manusia tersebut adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang menerima pernyataan dinamakan komunikan (communicatee). (Onong Uchjana Effendy, 2003 : 28). Dari berbagai pendapat ahli mengenai pengertian komunikasi, maka komunikasi tidak hanya sebagai proses penyampaian pesan yang dilakukan komunikator kepada komunikannya tetapi juga penyampaian gagasan, emosi, keterampilan untuk dapat membentuk suatu kesamaan makna serta untuk mempengaruhi komunikan sehingga terjadinya feedback yang di harapkan oleh seorang komunikator dari komunikannya.
2.1.2 Proses Komunikasi

Seperti yang telah dijelaskan diatas, komunikasi merupakan proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikannya, dengan adanya pengaruh yang diberikan oleh komunikator kepada komunikan agar terjadi feedback yang diharapkan guna mencapai suatu kesamaan makna antara komunikator dan komunikannya. Dan dalam Effendy membagi proses komunikasi ini menjadi dua bagian, yaitu :

1.   Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis

Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. Pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya adalah pikiran sedangkan isi lambang umumnya adalah bahasa.
2.   Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistis

Proses komunikasi dalam perspektif mekanistis diklasifikasikan menjadi proses komunikasi secara primer dan secara sekunder, yaitu sebagai berikut :
a. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer (primary process) adalah proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu lambang (symbol) sebagai media atau saluran. Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi–situasi komunikasi tertentu lambang–lambang yang dipergunakan dapat berupa kial (gesture), yaitu gerak anggota tubuh, gambar, warna dan lain sebagainya.

Dalam komunikasi bahasa disebut lambang verbal (verbal symbol) yang banyak digunakan manusia dalam berkomunikasi dengan tujuan dapat dimengerti atau dipahami oleh orang lain ketika menyampaikan pesan. Sedangkan lambang–lambang lain yang bukan bahasa dinamakan lambang nirverbal (non verbal symbol) adalah kial (isyarat), gambar dan warna. Walaupun lambang nirverbal dapat dimengerti oleh orang lain saat penyampaian pesan, tetapi tidak sejelas menggunakan bahasa.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Media kedua yang digunakan dalam proses komunikasi sekunder ini adalah media massa, baik media elektronik maupun media cetak. Penggunaan media massa ini untuk mencapai khalayak yang lebih banyak dan luas. Namun kekurangan dari proses komunikasi sekunder ini adalah umpan balik yang tidak langsung karena bersifat satu arah (one way communication). (Effendy, 2003 : 31).
2.1.3 Fungsi Komunikasi

Menurut Alo Liliweri, secara umum ada lima kategori fungsi utama komunikasi, diantaranya :

a. Sumber atau pengirim menyebarluaskan informasi agar dapat diketahui penerima (informasi / to inform). Fungsi utama dan pertama dari informasi adalah menyampaikan pesan (informasi), atau menyebarluaskan informasi kepada orang lain. Artinya diharapkan dari penyebarluasan informasi itu, para penerima informasi akan mengetahui sesuatu yang ingin dia ketahui.
b. Sumber menyebarluaskan informasi dalam rangka mendidik penerima (pendidikan / to educate). Fungsi utama dan pertama dari informasi adalah menyampaikan pesan (informasi), atau menyebarluaskan informasi yang bersifat mendidik kepada orang lain. Artinya, dari penyebarluasan informasi itu diharapkan para penerima informasi akan menambah pengetahuan tentang sesuatu yang ingin dia ketahui.

c. Sumber memberikan instruksi agar dilaksanakan penerima (instruksi). Fungsi instruksi adalah fungsi komunikasi untuk memberikan instruksi (mewajibkan atau melarang) penerima melakukan sesuatu yang diperintahkan.

d. Sumber mempengaruhi komunikan dengan informasi yang persuasif untuk mengubah persepsi, sikap dan perilaku penerima (persuasi / to influence). Fungsi persuasi terkadang disebut fungsi memengaruhi. Fungsi persuasi adalah fungsi komunikasi yang menyebarkan informasi yang dapat mempengaruhi (mengubah) sikap penerima agar dia menentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan kehendak pengirim.

e. Sumber menyebarluaskan informasi untuk menghibur sekaligus mempengaruhi penerima (menghibur / to entertain). Fungsi hiburan adalah fungsi pengirim untuk mengirimkan pesan–pesan yang mengandung hiburan kepada penerima menikmati apa yang diinformasikan. (Liliweri, 2007 ; 18).
2.1.4 Tujuan Komunikasi



Setiap komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan, tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy, adalah  :

1. Perubahan sikap (Attitude change)

2. Perubahan pendapat (Opinion change)

3. Perubahan Perilaku (Behavior change)

4. Perubahan sosial (Sosial change) (Effendy, 1997:10).



Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut itu, maka sebelumnya harus diteliti apa yang seharusnya menjadi tujuan dilakukannya komunikasi itu. Tujuan komunikasi menurut A.W Widjaja adalah  :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Ini dimaksudkan apakah kita menginginkan orang lain mengerti dan memahami apa yang kita maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan kita. Dalam hal ini ternyata cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja.

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau bertindak. (Widjaja, 1991:11).
2.1.5 Konteks Komunikasi



Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks disini berarti semua faktor diluar orang-orang yang berkomunikasi yang terdiri dari :

1. Aspek bersifat fisik ; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat untuk menyampaikan pesan.
2. Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para peserta komunikasi.
3. Aspek sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik budaya.

4. Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, pagi, siang, sore, malam).



Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat dalam komunikasi. Maka dikenallah komunikasi intrapribadi, komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa.
2.1.6  Komponen Komunikasi 




Menurut Kotler yang dikutip oleh Sendjaja dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi, menyebutkan bahwa komunikasi terdiri dari beberapa komponen-komponen, yaitu :Pengirim (Sender), yaitu pihak yang mengirim pesan. 

1. Pengirim (Sender), yaitu pihak yang mengirim pesan.
2. Pesan (Message), merupakan gagasan atau ide yang disampaikan pengirim kepada penerima untuk tujuan tertentu. 
3. Penerima (Receiver), yaitu pihak yang menerima pesan. 
4. Media (Media), yaitu sarana bagi komunikator untuk menyampaikan pesan kepada sasaran yang dituju. 
5. Pengkodean (Encoding), yaitu proses untuk menjabarkan pesan ke dalam simbol. Simbol dapat berupa kata lisan meupun tulisan, isyarat dan lainnya ke dalam media. 
6. Penerjemah (Drcoding), yaitu proses yang dilakukan oleh penerima pesan untuk menerjamahkan arti simbol yang dikirim sender.
7. Tanggapan (Response), yaitu reaksi penerima setelah menerima pesan. 
8. Umpan balik (Feedback), yaitu bagian dari reaksi yang dikomunikasikan kembali kepada pengirim pesan. 
9. Gangguan (Noises), yaitu gangguan yang tak terduga selama proses komunikasi yang dapat mengakibatkan penerima pesan memperoleh pesan yang berbeda dari yang dikirimkan.
2.2  Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi merupakan dasar dari konteks atau level komunikasi lain, demikian dasar–dasar peran dan kredibilitas komunikator dalam komunikasi antarpribadi yang ditunjukkan dalam suatu percakapan dapat dijadikan dasar bagi perlakuan terhadap peranan dan kredibilitas komunikator dalam konteks komunikasi lainnya.

Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah komunikasi antara orang–orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non-verbal. Dan bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang hanya melibatkan dua orang, seperti suami–istri, dua sahabat dekat, guru–murid, dan lain sebagainya. (Deddy Mulyana, 2002 : 73).
Komunikasi antarpribadi didefinisikan oleh Joseph A. Devito dalam bukunya “The Interpersonal Communication Book”. ( Devito, 1989 : 4 ), sebagai:

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan–pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang–orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”. (Devito, dalam Effendy, 2003 : 59).
Effendy (1986b) mengemukakan bahwa, pada hakikatnya komunikasi antarpribadi untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis. Sifat dialogis ini ditunjukkan melalui komunikasi lisan dalam percakapan yang menampilkan umpan balik secara langsung. Seorang komunikator dapat mengetahui tanggapan komunikan pada saat itu juga, komunikator mengetahui dengan pasti apakah pesan–pesan yang dia kirimkan itu diterima atau ditolak, berdampak positif ataukah negatif. Dean C Barnlund (1968) mengemukakan, komunikasi interpersonal selalu dihubungkan dengan pertemuan antara dua orang, tiga atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur. (Alo Liliweri, 1997 ; 12).
2.2.1 Ciri – ciri Komunikasi Antarpribadi
Bersadarkan beberapa pengertian komunikasi antarpribadi ada beberapa ciri khas komunikasi antarpribadi yang membedakannya dengan komunikasi massa dan komunikasi kelompok. Menurut Barnlund (1968) ada beberapa ciri komunikasi antarpribadi, yaitu komunikasi interpersonal selalu; (1) terjadi secara spontan; (2) tidak mempunyai struktur yang teratur dan diatur; (3) terjadi secara kebetulan; (4) tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu; (5) dilakukan oleh orang–orang yang identitas keanggotaan yang terkadang kurang jelas, dan (6) dapat terjadi sambil lalu.

De Vito (1976) mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi mengandung lima ciri sebagai berikut : (1) keterbukaan atau openness; (2) empati (empathy); (3) dukungan (suportiveness); (4) perasaan positif (positivness); (5) kesamaan (equality). Selain itu, Evert M. Rogers dalam Depar (1988) menyebutkan beberapa ciri komunikasi antarpribadi, yaitu : (1) arus pesan cenderung dua arah; (2) konteks komunikasi adalah tatap muka; (3) tingkat umpan balik yang tinggi; (4) kemampuan untuk mengatasi tingkat selektivitas sangat tinggi; (5) kecepatan untuk menjangkau sasaran yang besar sangat lamban; dan (6) efek yang terjadi antara lain perubahan sikap. (Alo Liliweri, 1997 ; 12).
2.2.2 Faktor–faktor Pembentuk Komunikasi Antarpribadi
Berdasarkan pandangan Klinger, Gillin dan Gillin yang dikutip Soekanto, kita dapat mengetahui bahwa setiap proses komunikasi didorong oleh faktor–faktor tertentu. Halloran (1980) mengemukakan manusia berkomunikasi dengan orang lain karena didorong oleh beberapa faktor, yakni : (1) perbedaan antarpribadi, (2) pemenuhan kekurangan, (3) perbedaan motivasi antar manusia, (4) pemenuhan akan harga diri, dan (5) kebutuhan atas pengakuan orang lain. (Liliweri, 1992 ; 45).

Cassagrade (1986) berpendapat, manusia berkomunikasi karena ; (1) memerlukan orang lain untuk saling mengisi kekurangan dan membagi kelebihan, (2) dia ingin terlibat dalam proses perubahan yang relatif tetap, (3) dia ingin berinteraksi hari ini dan memahami pengalaman masa lalu dan mengantisipasi masa depan, dan (4) dia ingin menciptakan hubungan baru. Dapat disimpulkan bahwa minat berkomunikasi antarpribadi didorong oleh pemenuhan kebutuhan yang belum atau bahkan tidak dimiliki, karena setiap manusia memiliki motif yang mendorong dia usaha memenuhi kebutuhannya. 
2.2.3  Hakekat Komunikasi antar Pribadi
Komunikasi digunakan untuk menyampaikan informasi. Apabila seseorang berkomunikasi dengan orang lain, sebenarnya dia menyampaikan informasi. Pemahaman mengenai nilai-nilai komunikasi disampaikan oleh pakar dengan defenisi berbeda-beda. Hovland dalam buku Social Communication menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses bilamana seseorang individu (komunikator) menyampaikan stimulans (lambang kata-kata) untuk merubah tingkah laku individu lainnya (komunikan). Effendy, (1984) dalam buku Ilmu Komunikasi mengatakan komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh komunikator kepada komunikan. Robbins, (1994) dalam buku Essential of organizational behavior bahwa komunikasi menjalankan 4 fungsi utama di dalam suatu kelompok (kontrol, pengawasan, motivasi pengungkapan emosi dan informasi). Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proses komunikasi antarpribadi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
2.3  Tinjauan Tentang Tunarungu

2.3.1 Pengertian Tunarungu

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. Andreas Dwidjosumarto (1990:1) mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan tunarungu. Selain itu, Mufti Salim (1984:8) menyimpulkan bahwa :
“Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.” (Mufti Salim, dalam Sutjihati Somantri, 2006 : 93).
Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori yaitu :
1. Tuli (deaf). 

Tuli adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga pendengaran tidak berfungsi lagi. 
2. Kurang dengar (low of hearing).

Kurang dengar adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing aids).
2.3.1 Klasifikasi Tunarungu

Klasifikasi yang akan dibahas adalah klasifikasi secara etiologis yaitu pembagian berdasarkan sebab–sebab, dalam hal ini ketunarunguan ada beberapa faktor penyebab, yaitu :
1. Pada saat sebelum dilahirkan

a. Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tunarungu atau mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal.

b. Penyakit ; sewaktu ibu mengandung terserang suatu penyakit, terutama penyakit–penyakit yang diderita pada saat kehamilan tri semester pertama yaitu pada saat pembentukan ruang telinga. Penyakit itu adalah rubella, morbilli, dan lain – lain.

c. Keracunan obat–obatan ; pada suatu kehamilan, ibu meminum obat–obatan terlalu banyak, ibu seorang pecandu alcohol, atau ibu tidak menghendaki kehadiran anaknya sehingga ia meminum obat penggugur kandungan, hal ini akan dapat menyebabkan ketunarunguan pada anak yang dilahirkan.
2. Pada saat kelahiran

a. Sewaktu melahirkan, ibu mengalami kesulitan sehingga persalinan dibantu dengan penyedotan (tang).

b. Prematuritas, yakni bayi lahir sebelum waktunya.
3. Pada saat setelah kelahiran (post natal) 

a. Ketulian yang terjadi karena infeksi, misalnya infeksi pada otak (meningitis) atau infeksi umum seperti difetri, morbilli, dan lain–lain.

b. Pemakaian obat–obatan ototoksi pada anak–anak.

c. Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran bagian dalam, misalnya jatuh.

Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran. Akibat terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tunarungu tidak mampu mendengar dengan baik. Dengan demikian pada anak tunarungu tidak terjadi proses peniruan suara setelah masa meraban (masa dimana anak mulai mencoba untuk mereaksi suaranya sendiri), proses peniruannya hanya terbatas pada peniruan visual. Dalam perkembangan bicara dan bahasa, anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan kemampuan dan taraf ketunarunguannya.

Bahasa adalah salah satu alat komunikasi yang dipergunakan manusia dalam mengadakan hubungan dengan sesamanya. Dengan dimilikinya bahasa yang sama oleh sekelompok orang, akan memudahkan mereka untuk saling bertukar pikiran mengenai segala sesuatu yang mereka alami. Tanpa mengenal bahasa yang digunakan dalam suatu masyarakat, akan sulit untuk mengambil bagian dalam kehidupan sosial mereka. Oleh sebab itu bahasa menjadi suatu hal penting dalam kehidupan, dengan memilki kemampuan berbahasa berarti seorang individu memiliki media untuk berkomunikasi. Adapun beberapa fungsi dan peranan pokok bahasa sebagai media untuk berkomunikasi, seperti :
a. Bahasa sebagai wahana untuk mengadakan kontak/hubungan.

b. Untuk mengungkapkan perasaan, kebutuhan, dan keinginan.

c. Untuk mengatur dan menguasai tingkah laku orang lain.

d. Untuk pemberian informasi.

e. Untuk memperoleh pengetahuan. (Depdikbud, 1987 ; 27)

Dengan demikian apabila seseorang mempunyai kemampuan berbahasa, mereka akan mempunyai sarana untuk mengembangkan segi komunikasi, sosial, emosional, maupun intelektualnya. Mereka akan memiliki kemampuan untuk mengungkapkan perasaan dan keinginannya terhadap sesama, dapat memperoleh pengetahuan, dan saling bertukar pikiran. (Sutjihati Somantri, 2006 : 96).

Ketajaman pendengaran seseorang diukur dan dinyatakan dalam satuan deci-Bell (disingkat dB). Penggunaan satuan tersebut untuk membantu dalam interpretasi hasil tes pendengaran dan mengelompokkan dalam jenjangnya. Berdasarkan kriteria International Standard Organization (ISO) klasifikasi anak kehilangan pendengaran atau tunarungu dapat dikelompokkan menjadi kelompok tuli (deafness) dan kelompok lemah pendengaran (hard of hearing) (Kirk ; 1970), Moores (1978).   Ditinjau dari kepentingan tujuan pendidikannya, secara terinci anak tunarungu dapat dikelompokkan menjadi sebagai berikut :
Tabel 2.1

Tingkat Tunarungu
	Rata–rata Kehilangan Pendengaran
	Tingkat Tunarungu
	Ciri – ciri tunarungu sesuai dengan rentangannya



	20 – 30
	Slight losses
	a. Kemampuan mendengar masih baik karena berada pada taraf ringan

b. Tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya harus diperhatikan, terutama harus dekat dengan guru

c. Dapat belajar bicara secara efektif dengan melalui kemampuan pendengarannya

d. Perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasanya agar perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat

e. Disarankan yang bersangkutan menggunakan ABM untuk meningkatkan ketajaman daya pendengarannya



	30 – 40  
	Mild losses 
	a. Dapat mengerti percakapan biasa pada jarak yang sangat dekat

b. Tidak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya

c. Kesulitan menangkap isi pembicaraan lawan bicaranya jika tidak berhadapan

d. Tidak dapat menangkap suara percakapan yang lemah

e. Untuk menghindari kesulitan bicara membutuhkan bimbingan yang baik dan intensif

f. Sebaikknya untuk kelas permulaan dimasukan ke kelas khusus

g. Disarankan menggunakan ABM untuk menambah ketajaman daya pendengarannya


	40 – 60 
	Moderate losses
	a. Dapat mengerti percakapan keras pada jarak yang dekat

b. Sering terjadi miss-nderstanding terhadap lawan bicara jika diajak bicara

c. Mengalami kelainan bicara pada huruf konsonan, misalnya “K” diucap menjadi “T”

d. Kesulitan mengunakan bahasa dengan benar dalam percakapan

e. Perbendaharaan kosakatanya sangat terbatas



	60 – 75 


	Severe losses
	a. Kesulitan menbedakan suara

b. Tidak memiliki kesadaran bahwa benda–benda disekitarnya memiliki getaran suara

c. Tidak mampu berbicara spontan

d. Kebutuhan pendidikannya perlu latihan pendengaran intensif, membaca bibir, dan latihan kosakata



	75
	Profoundly losses
	a. Hanya dapat mendengar suara keras sekali pada jarak kira–kira 1 inchi (± 2,54 cm) atau sama sekali tidak mendengar

b. Tidak menyadari bunyi keras.





2.4 Tijauan tentang Persepsi

Persepsi menurut Jalaludin Rakhmat (1998: 51), adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafslrkan pesan.

Sedangkan persepsi menurut Deddy Mulyana (2002: 167), adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirakn rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi prilaku kita.


Persepsi meliputi penginderaan (sensasi) melalui alat-alat indera kita dan atensi (perhatian) yang tidak akan terelakkan karena sebelum kita merespon suatu objek harus lebih dulu memperhatikannya. (Deddy Mulyana, 2002: 168)


Lebih jauh lagi Deddy Mulyana (2002: 175) menjelaskan faktor yang mendasari orang berpersepsi adalah latar belakang pengalaman dan suasana psikologis yang membuat persepsi berbeda-beda atas suatu objek.

2.5        Tinjauan tentang Orang Tua
Oarang tua merupakan kata gabung dari “orang” dan “tua” orang berarti manusia, sedangkan tua adalah sesuatu yang sudah lama ada atau telah berusia. Akan tetapi jika digabungkan menjadi orang tua akan mempunyai makna berbeda.

Dalam kamus besar bahasa indaonesia orang tua berarti ayah kandung atau ibu kandung. Akan tetapi orang tua juga tidak harus ayah atau ibu kandung tetapi kini ada orang tua angkat yang sudah mempunyai kekuatan hokum yang berlaku.

2.6        Tinjauan tentang Siswa
Menurut kamus besar bahasa Indonesia siswa sama artinya dengan murid atau pelajar (terutama pada tingkat dasar atau menengah). Sedangkan murid itu sendiri mempunyai pengertian seorang anak yang sedang berguru atau belajar dalam kata lain bersekolah. Jadi dalam garis besar arti siswa adalah seorang anak yang mencari ilmu dalam suatu lembaga yang dinamakan sekolah.

2.7        Tinjauan tentang Pembimbing
Kata pembimbing adalah kata berimbuhan pe- dari kata asal yaitu bimbing. Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata bimbing itu sendiri mempunyai arti asuh, tuntun, atau pimpin. Jadi pembimbing mempunyai arti orang yang mengasuh atau menuntun. Pembimbing dalam sekolah dapat dikatakan seorang guru yang menuntun, mengasuh, mengajarkan anak muridnya tentang ilmu pengetahuan.


















Sumber: M. Efendi, 2006 ; 59
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